BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang bimbingan karir

pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3

Banjarmasin, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Program bimbingan karir yang digunakan guru Bimbingan dan Konseling pada
siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3
Banjarmasin adalah POP BK (Panduan Operasional Pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling), dalam POP BK terdapat aplikasi yang membantu guru
Bimbingan dan Konseling dalam proses rancangan program sampai Rencana
Pelaksanaan Layanan (RPL), yang ditetapkan pada tahun 2016 dan
direalisasikan sejak tahun 2017/2018.

2. Pelaksanaan bimbingan karier pada siswa Jurusan Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin terbagi menjadi tiga yaitu
perencanaan dengan membagikan angket, menganalisis angket, dan merancang
program Bimbingan dan Konseling. Pelaksanaan bimbingan karier diberikan
layanan sesuai jadwal yang sudah diprogramkan, dengan melibatkan kepala
sekolah, guru-guru produktif, ketua program studi, staf tata usaha serta pihak
luar sekolah ( perusahaan atau instansi terkait). Evaluasi bimbingan karir
dilakukan melalui angket kepada alumni dalam bentuk formulir yang harus

diisi secara online dan dibagikan melalui media sosial whatsapp.
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3. Faktor pendukung dan penghambat bimbingan karir pada siswa Jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri 3 Banjarmasin yaitu,
meliputi pendukung bimbingan karir yaitu media, koordinasi semua guru
Bimbingan dan Konseling, serta peranan seluruh stake holder, serta adanya unit
BKK yang memasilitasi siswa yang ingin bekerja dengan instansi yang
memerlukan tenaga kerja. Faktor penghambat yaitu rasio siswa dan guru
Bimbingan dan Konseling melebihi standar, penggunaan waktu yang kurang
efisien, adanya siswa yang beranggapan bahwa Bimbingan dan Konseling tidak
penting, dan evaluasi bimbingan karier yang kurang ditanggapi.

B. Saran

Dalam usaha meningkatkan bimbingan karir di SMK Negeri 3

Banjarmasin khususnya pada Jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya pembagian jumlah siswa bimbingan sesuai dengan kapasitas guru
Bimbingan dan Konseling, sehingga semua siswa dapat mendapatkan
bimbingan dengan optimal, dan adanya efesiensi waktu sehingga informasi
yang ingin diberikan kepada siswa dan tersampaikan dengan baik.

2. Dalam pelaksanaan bimbingan hendaknya guru Bimbingan dan Konseling
memberikan pemahaman kepada seluruh siswa bimbingannya tentang
pentingnya peran Bimbingan dan Konseling dalam proses penentuan karirnya.

3. Dalam evaluasi bimbingan karir hendaknya ada sistem yang baik sehingga
siswa yang lulus dapat memberikan feedback yang bagus untuk perbaikan

program dan layanan bimbingan karir.



